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MOTTO
© 48 &0 4diZh 13
“Maka, apabila Kami telah selesai membacakannya, ikutilah bacaannya itu.”

(Q.S Al-Qiyamah ayat 18)"

“ Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kemenag - Microsoft Word, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019) "Q.S Al-Qiyamah ayat 18".
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ABSTRAK

Elsa Rizky Amalia, 2025: Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok Al di TK Al Hidayah 1V
Jember

Kata kunci: Kemampuan Membaca Permulaan dan Media Kartu Bergambar

Membaca permulaan melalui media kartu bergambar sangat penting untuk
proses pembelajaran dalam mengenal huruf, merangkai huruf menjadi kata, dan
membaca kata. Kegiatan membaca permulaan di kelompok A1 TK Al Hidayah 1V
Jember menggunakan media kartu bergambar agar pembelajaran menjadi
menyenangkan dan menarik perhatian anak. Sesuai penelitian yang dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang masih belum mengenal huruf,
merangkai huruf menjadi kata, dan membaca kata. Hal ini dikarenakan, masih
terdapat anak yang sering bergurau kepada teman, bermain sendiri saat guru
menjelaskan, dan juga ada yang jarang masuk sekolah.

Fokus penelitian yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1. bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menbaca permulaan
melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah 1V
Jember? 2. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di
TK Al Hidayah IV _Jember?. Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data menggunakan-teknik ‘observasi, wawancara, ‘dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan reduksijdata; penyajian data; dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian: 1. ‘Perencanaan ' pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok Al di TK Al Hidayah 1V Jember dilakukan dengan cara guru
menyusun RPPH yang disesuaikan dengan tema pembelajaran yang telah
diterapkan sebelumnya. 2. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok A1l dilakukan dengan tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. 3. Evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di
TK Al Hidayah IV Jember dilakukan dari awal pembelajaran sampai akhir.
Dengan cara melakukan penilaian melalui penilaian checklist, catatan anekdot,
dan penilaian hasil karya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Anak usia dini merupakan individu yang unik dan memiliki
karakteristik perkembangan yang khas sesuai dengan tahapan usianya.
Masa ini, yang dikenal sebagai masa keemasan (golden age) merupakan
periode krusial dalam kehidupan seorang anak, dimana seluruh aspek
perkembangan termasuk nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik,
bahasa, sosial emosional, dan seni berkembang dengan pesat. Oleh karena
itu, pendidikan yang berkualitas pada tahap ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan optimal anak dan membentuk fondasi yang
kuat bagi masa depannya. *

Dengan demikian, pendidikan pada masa usia dini memiliki
pendidikan yang sangat fundamental dan berpengaruh besar terhadap
perkembangan ‘anak’ di tahap-tahap selanjutnya. ‘Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, khususnya Pasal 28 Ayat 1 sampai 4 yang menyebutkan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal dan non formal. Pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK),

raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak

! Rika Devianti dkk. “ Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia Dini . Jurnal Pendidikan dan
Konseling Vol. 3 No. 2 ( Desember 2020 ), 68 — 70.



usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain
(KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. *

Di masa prasekolah, anak -anak diberikan kebebasan dalam
memilih berbagai kegiatan yang mereka inginkan, dimana peran pendidik
sebagai fasilitator untuk anak dalam membimbing perkembangannya.
Menurut Anzani yang dikutip oleh Ester Linda bahwa anak pada usia
yang dini yaitu anak berada di tahap usia O sampai 6 tahun di mana usia
perkembangan. Anak pada usia ini berada di masa pembelajaran di
pendidikan anak usia dini (PAUD) dan akan berlanjut pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. *

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berpedoman
pada Perarturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini. Perarturan ini  menetapkan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan - Anak ' (STTPA), yang “mencakup pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak lahir hingga usia enam™tahun. STTPA
mencakup enam aspek perkembangan yang harus dicapai secara holistik
yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, dan seni. *

2 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 28 Ayat 1 — 4 ( online ) https:/luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-
2003Sisdiknas.pdf

% Ester Linda, Fadhilah Syam dan Mirdat Silitonga “ Kemampuan Membaca Permulaan Dengan
Media Kartu Bergambar Pada Kelompok B Di KB El-Elyon Kabupaten Asahan “ Jurnal
Pendidikan Kristen Anak Usia Dini Vol. 3 No. 1 ( Juli 2024 ), 23.

* Sri Handayani, Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Di Kelompok B Di TK Aba Kalibulus
Bimormatani, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini ( 2020 ), 94.



https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf
https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf

Aspek perkembangan yang perlu distimulus pada anak usia dini
adalah perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa mencakup empat
ketrampilan utama yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di
antara ketrampilan tersebut, kemampuan membaca merupakan dasar yang
sangat penting untuk dikembangkan, karena melalui membaca anak dapat
memperluas pengetahuan dan wawasannya. Bagi anak usia dini, kegiatan
membaca sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan,
seperti melalui permainan kata, mendongeng, atau pemanfaatan media
bergambar agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. °

Menurut Leonhardt yang dikutip oleh Baiq Purwati membaca
merupakan ketrampilan penting yang perlu distimulas sejak usia dini.
Anak-anak memiliki  kebiasaan membaca cenderung memiliki
kemampuan kebahasaan yang lebih baik. Oleh karena itu, minat baca
harus dikembangkan sejak dini, bahkan dapat dianggap sebagai
permainan” ' yang "' menyenangkan' ‘bagi  -anak *‘usia dini. Dengan
membiasakan anak untuk belajar membaca sejak dini, mereka akan
memperoleh lebih banyak informasi dari apa yang dibacakan kepada
mereka. °

Salah satu tujuan pendidikan anak usia dini adalah merangsang

perkembangan kemampuan berbahasa anak, dimana membaca merupakan

® Priawan Ardi & Isbella Hasiana “ Mengembangkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
Dengan Multimedia Interaktif  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 2 No. 2. ( Desember,
2020), 21.

® Baiq Purwati “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Kegiatan Bermain
Kartu Huruf Bergambar Pada Kelompok B TK Pertiwi Terara “ Jurnal Pendidikan Dan Sains Vol.
1 No. 1. ( April, 2019), 129.



salah satu aspek yang penting. Dalam memberikan pembelajaran
membaca kepada anak usia dini, prinsip bermain sambil belajar harus
diutamakan. Oleh sebab itu, pembelajaran harus dirancang secara menarik
agar anak merasa senang dan terlihat aktif. Penggunaan media atau alat
peraga yang menarik menjadi salah satu strategi penting untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. ’

Membaca bukan sekedar aktivitas membaca saja, melainkan proses
yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap simbol-simbol tulisan.
Sebagai aktivitas belajar, membaca memerlukan keterlibatan indera visual
untuk mengenali dan memahami huruf, suku kata, kata, serta kalimat.
Terdapat empat kemampuan dasar yang perlu dikuasai untuk dapat
membaca dengan baik yaitu mengenal bentuk huruf, membedakan bunyi
huruf, memahami pola rangkaian huruf menjadi kata, dan mengenal
intonasi- dalam" membaca. Keempat ‘kemampuan “ini saling terkait dan
membentuk  suatu  rangkaian, dimana  keberhasilan pada setiap
tingkatannya menjadi dasar untuk melanjut ke tahap pembelajaran
berikutnya. Pada anak usia dini, kemampuan membaca ini dikenal dengan

istilah kemampuan membaca permulaan.

Kemampuan membaca permulaan merupakan fondasi awal bagi
anak dalam proses belajar membaca, yang melibatkan pemahaman

terhadap bahasa tulis termasuk pengenal simbol-simbol yang mewakili

" Emmi Silvia Herlina “ Membaca Permulaan Untuk Anak Usia Dini Dalam Era Pendidikan 4,0«
Jurnal Pionnir LPPM Vol. 5 No. 4. ( November, 2019 ), 340.



huruf. Pada tahap ini, anak dituntut untuk memiliki ketrampilan mengenal
huruf, menghubungkan huruf dengan bunyinya, serta menyusun huruf
tersebut menjadi kata. Dalam proses ini, anak mulai menyadari bahwa
pengenalan huruf dan kata akan dikaitkan dengan pengucapan secara lisan.
Perkembangan kemampuan membaca yang optimal akan memberikan

pengaruh besar terhadap kemampuan membaca anak. ®

Dalam Al — Qur’an perintah membaca dapat dijumpai di beberapa
surah dan ayat, diantara surah dan ayat membahas tentang perintah

membaca ada dalam surah Al — Alaqg ayat 1 sampai 5.

Hi PO Fe G gl GO F sl dy b T
@) B Ak gl e W & ol 159

Artinya: “1. Bacalah dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu yang
menciptakan 2. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah

3. Bacalah! Tuhanmu yang maha mulia 4. Yang mengajar (

manusia ) dengan pena 5. Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya™.?

Surah -+ Al — Alaq ayat’ 1\ - 15 “berisikan perintah sekaligus
penguasaan kepada manusia untuk membaca. Tugas membaca yang Allah
berikan kepada nabi Muhammad Saw sebagai wujud manusia hendaknya

dijadikan panduan oleh pengajar terhadap siswa dalam memberikan tugas

8 Esra Sangelia Sinaga, dkk. “ Pengaruh Lingkungan Literasi Di Kelas Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Anak “. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 6 No. 1.(2022), 281 — 282.
% Al — Qur’an QS. Al — Alag/1-5 https://tafsiralquran.id/empat-falsafah-pendidikan-islam-dalam-g-

s-alalag-1-5/
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membacanya. Sebagai suatu metode pembelajaran, hendaknya
penguasaan membaca tertuju kepada penguatan iman kepada Allah Swt.*

Anak yang siap untuk belajar membaca umumnya memiliki tingkat
kematangan emosional yang baik. Kematangan ini tercapai dengan
dukungan yang diberikan melalui penyesuaian diri anak terhadap
lingkungan tempat belajar, serta munculnya rasa percaya diri dari dalam
diri anak itu sendiri. Lingkungan belajar yang dirancang dengan tepat
dapat menstimulasi anak untuk belajar secara optimal. Dalam konteks
tersebut, penggunaan media Kkartu bergambar terbukti efektif dalam
mendukung perkembangan anak, terutama dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan. **

Menurut Rahmalaya, kartu bergambar merupakan media berbetuk
kartu kecil yang memuat gambar, kata atau simbol yang berfungsi untuk
membantu anak memahami sesuatu yang terkait dengan gambar tersebut.
Media ini biasanya di ‘lengkapi dengan ‘ilustrasi yang disertai kata-kata,
dimana setiap gambar memiliki makna tertentu. Penggunaan media ini
dapat memperluas wawasan anak, menarik minat belajar, serta

mendukung proses pengenalan huruf, pembacaan kata, dan menyusun

1% Ali Mas’un, Didin Hafidhuddin & Akhmad Alim “ Metode Penugasan Membaca Dalam Al —
Qur’an Surat Al — Alag 1 — 5” Jurnal Hompage https://academicjournal.yarsi.ac.id/sainstekes
Vol. 11 No. 1 (2024), 33.

' Siti Asmonah “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Model Direct
Instruction Berbantuan Media Kartu Kata Bergambar “ Jurnal Pendidikan Anak Vol. 8 No.1 (
2019), 32.
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kata. Dengan demikian, kemampuan membaca permulaan anak dapat
berkembang secara optimal. *2

Adapun manfaat dari penggunaan media kartu bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan antara lain dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa anak, khususnya dalam
mengenal huruf dan memperkaya kosakata. Kosakata yang dikuasai anak
akan menjadi bekal penting untuk perkembangan kemampuan membaca
anak. Semakin banyak pembendaharaan kata yang dimiliki anak, semakin
baik pula kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan orang-orang
yang ada disekitarnya. Dengan demikian, anak dapat menyampaikan
maksud dan tujuannya dengan lebih jelas, sekaligus mengembangkan
potensi dirinya secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 12 Februari 2025,
menunjukkan bahwa pembelajaran di TK Al Hidayah IV Jember
kelompok “ ‘Al ‘seringkali’ ‘kurang" ' menarik ‘bagi anak-anak dan
penyampaian guru dalam mengajar Kkurang.” Oleh karena itu,
pembelajarannya hanya menggunakan lembar kerja anak saja. Tetapi
pembelajaran dengan media kartu bergambar telah dilakukan, namun
intensitas penggunaannya jarang sehingga peneliti tertarik mengambil
permasalahan ini. Hal ini menjadikan anak akan sulit dalam
perkembangan kemampuan membacanya. Dari 15 anak dalam kelompok

Al, hanya 8 anak yang mampu mengenal huruf, merangkai huruf menjadi

'2 Nurpadil Agustina, Amrah & Amir Pada “ Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah Dasar “ Jurnal Of
Education Vol. 3 No. 5 (2023), 75.



kata, dan membaca kata. Sebagian masih memerlukan bimbingan dari
guru. Hal ini dikarenakan masih terdapat anak yang suka bergurau kepada
teman, bermain sendiri saat guru menjelaskan, dan juga ada yang jarang
masuk sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada anak-anak kelompok Al. Melihat kenyataan ini,
diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak, salah satunya adalah melalui kegiatan belajar sambil
bermain dengan menggunakan media kartu bergambar. **

Dari paparan di atas yang telah diuraikan pada konteks penelitian
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu
Bergambar Pada Anak Kelompok Al Di TK Al Hidayah IV Jember”.

B. Fokus Penelitian

Bagian ini'megidentifikasi permasalahan‘utama yang akan dijawab
melalui proses penelitian. Fokus penelitian dirumuskan- secara singkat,
jelas, dan dinyatakan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Adapun fokus
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dlam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok

Al di TK Al Hidayah IV Jember?

13 Observasi, TK Al Hidayah IV Jember, 12 Februari 2025



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok
Al di TK Al Hidayah IV Jember?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok
Al di TK Al Hidayah IV Jember?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah 1V Jember.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
bergambar pada anak’'kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember.

3. Untuk™ mendeskripsikan ~bagaimana ~ evaluasi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, diantaranya sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian memberikan pemahaman mengenai
penerapan media daalam proses pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini
melalui penggunaan media kartu bergambar. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi referensi yang bernilai bagi perkembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan,
wawasan, serta memberikan pengalaman langsung bagi peneliti
dalam melaksanakan studi lapangan mengenai peningkatan
kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan media
kartu bergambar pada anak usia dini.
b. “Bagi lembaga yang di teliti
Hasil ‘penelittian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran yang dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan
dalam upaya mendidik anak agar memiliki kemmapuan
membaca yang lebih baik dan optimal sejak usia dini.
c. Bagi almamater UIN KHAS Jember
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih positif
sebagai salah satu sumber pengetahuan yang bermanfaat. Selain

itu, hasil penelitian ini juga dapat menambah koleksi literasi di
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perpustakaan UIN KHAS Jember dan menjadi referensi bagi
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lanjutan terkaitan
kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini.
d. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menajadi sumber referensi yang
informatif dan bermanfaat, serta menambah wawasan pembaca
mengenai  pentingnya peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada anak usia dini.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah memuat penjelasan mengenai istilah-istilah penting
yang menjadi fokus utama dalam judul dan isi penelitian. Penjabaran
istilah ini bertujuan untuk memberikaan pemahaman yang jelas dan
terarah mengenai konsep-konsep yang digunakan oleh peneliti. . **
1. Kemampuan Membaca Permulaan
Membaca ' adalah * bagian “ dari  perkembangan bahasa anak.
Anak yang sejak dini tertarik pada gambar, huruf,“dan buku cerita
cenderung memiliki motivasi lebih besar untuk membaca. Hal ini
disebabkan olen pemahaman anak bahwa membaca membuka
informasi baru yang menarik. Salah satu tahap awal dalam proses
membaca pada anak usia dini adalah kemampuan membaca
permulaan, yang mencakup pengenalan huruf dan kata sebagai fondasi

dasar dalam pembelajaran membaca.

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah.
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2. Media Kartu Bergambar

Salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk
menstimulasi perkembangan anak adalah melalui media pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, seperti media media Kartu
bergambar adalah media berbentuk persegi yang memuat gambar
disertai tulisan atau kata.

Penggunaan media ini dalam kegiatan pembelajaran dapat
membantu merangsang kemampuan membaca permulaan anak.
Melalui media kartu bergambar, anak tidak hanya tertarik secara
visual, tetapi juga mulai mengenali huruf dan kata secara bertahap,
sehingga mendukung perkembangan ketrampilan literasi dasar anak.

F. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama Pendahuluan, Bab ini menguraikan konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
definisi-istilah yang digunakan-dalam penelitian.

Bab Kedua Kajian Pustaka, Bab ini memparkan kajian teori yang
relevan serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung dan
memperkuat landasan teori dalam penelitian ini.

Bab Ketiga Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan secara rinci
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta tahapan-

tahapan yang ditempuh selama proses penelitian berlangsung.
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Bab Keempat Penyajian Data dan Analisis, Bab ini menyajikan
hasil temuan penelitian di lapangan, kemudian dianalisis dan dibahas
dengan mengaitkannya pada teori-teori yang relevan, untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai fokus penelitian.

Bab Kelima Penutup, Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan serta memberikan saran yang membangun

dalam penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Skripsi Nurmala yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Azzahra Tulak-Tallu Kabupaten Luwu Utara”, disusun oleh
mahasiswi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Palopo tahun 2023. .*

Hasil penelitian yang dilakukan olen Nurmala menyimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan dilakukan melalui
dua siklus yang memiliki pendekatan berbeda. Pada siklus 1, anak-anak
mulai menunjukkan kemampuan membaca permulaan dengan cara
mengamati' gambar, kemudia menbak huruf dan suku kata yang berkaitan
dengan gambar tersebut. Sementara itu, pada siklus 11, penerapan media
kartu bergambar dilengkapi dengan instrumen penilaian untuk mengukur
secara lebih sistematis kemampuan membaca permulaan anak.

Persamaan dalam penelitian ini sama — sama menggunakan
media kartu bergambar, perbedaannya adalah tempat penelitian dan jenis
penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan

> Nurmala, “ Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergmbar
Pada Anak Usia 5 — 6 Tahun Di TK Azzahra Tulak-Tallu Kabupaten Luwu Utara “ ( Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023 ).

14
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siklus 1 dan Il. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
kualitatif deskriptif.

2. Skripsi Ari Musodah yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok B2
Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara Purbalingga”, disusun oleh
mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,
Universitas Negeri Yogyakarta, pada tahun 2014. *°

Hasil penelitian Ari Musodah menyimpulkan bahwa pada siklus
| dan II nilai indikator kemampuan membaca permulaan. Pada siklus |
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak mencapai 68,
34% dari data kemampuan membaca permulaan setiap anak masih belum
mencapai indikator keberhasilan kelas. Pada siklus Il menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan semakin meningkat dibandingkan
dengan siklus I, dengan rata — rata mencapai 95,57%.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan media
kartu ~ bergambar” sebagai saran untuk  meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak. Adapun perbedaannya, penelitian
terdahulu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif.

' Ari Musodah, “ Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu
Bergambar Pada Anak Kelompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara Purbalingga “ (
Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014 ).
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3. Skripsi Usriatun Fajriah dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Menggunakan Media Silabel
Di TK Baitul Karim Pamulang Tangerang Selatan”. Mahasiswi
pendidikan islam anak usia dini fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Syarif Hidayatullah, tahun 2024.

Disimpulkan bahwa penelitian terdahulu terdapat pertemuan
siklus I dan Il. Penelitian sangat efektif didasarkan atas data yang
terkumpul pada akhir siklus 1l karena telah mencapai batas minimal yang
diharap sehingga dapat disimpulkan pada siklus Il. Oleh karena itu, anak
kelompok B di TK Baitul Karim dapat memperoleh manfaat penerapan
media silabel dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaannya.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian,
yaitu sama-sama meneliti kemampuan membaca permulaan pada anak.
Adapun perbedaanya terletak pada lokasi dan jenis penelitian yang
digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan ‘Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), sedangkan penelitian "yang akan dilakukan- oleh peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. *’

4. Skripsi Iftitah Dian Ummul Choyroh dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media Papan
Flanel Pada Anak Kelompok B Di TK Al Hidayah V Sanenrejo
Tempurejo”. Mahasiswi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas

Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN KHAS Jember, tahun 2023.

Y Usriatun Fajriah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6
Tahun Menggunakan Media Siabel Di Tk Baitul Karim Pamulang Tangerang Selatan" (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2024 ).
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Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan media papan
flanel dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan
mnunjukkan adanya peningkatan secara signifikan. Peningkatan tersebut
terlihat dari hasil penilaian menggunakan lembar checklist, dimana anak-
anak menunjukkan perkembangan pada kategori Mulai Berkembang
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama melakukan penelitian
kemampuan membaca permulaan dan metode penelitian juga
menggunakan penelitian kualitatif deksriptif. Sedangkan perbedaannya
terletak pada kelompok anak dan media pembelajaran. **

5. Skripsi Desti Fepiyanda Mezu vyang berjudul “Mengembangkan
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui Permainan Kartu Huruf
Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Perintis Desa Karang Rejo Jati Agung
Lampung”, " disusun’ oleh’ mahasiswa' Fakultas* Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, pada tahun
2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desti menunjukkan bahwa
pembelajaran kemampuan membaca permulaan mengalami peningkatan
melalui penggunaan media kartu huruf. Anak-ank yang sebelumnya

berada pada kategori belum berkembang menunjukkan perkembangan

18 Iftitah Dian Ummul Choyroh, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Penggunaan Media Papan Flanel Pada Anak Kelompok B di TK Al Hidayah V Sanenrejo
Tempurejo.” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023).



18

hingga mencapai kategori berkembang sesuai harapan. Peningkatan ini

diperoleh melalui evaluasi menggunakan instrumen penilaian checklist.

Persamaan antara penelitian Desti dan penelitian ini terletak pada

fokus kajian, yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan serta menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Adapun perbedaannya terletak pada media pembelajaran yang digunakan,

lokasi penelitian, dan subjek yang menjadi fokus penelitian. *

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang

No | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
tahun
1. | Nurmala, Peningkatan a. Menggunakan |a. Penelitian
2023 Kemampuan media  Kkartu terdahulu
Membaca bergambar mengunakan jenis
Permulaan penelitian
Melalui tindakan kelas
Penggunaan (PTK) sedangkan
Media  Kartu peneliti
Bergambar menggunakan
Pada Anak jenis  penelitian
Usia 15 ~ (6 kualitatif
Tahun Di TK deskriptif.
Azzahra b. Peneliti terdahulu
Tulak-Tallu melakukan
Kabupaten penelitian di TK
Luwu Utara Kabupaten Luwu
Utara , sedangkan
peneliti
melakukan
penelitian di
Kabupaten
Jember.
2. | Ari Peningkatan a. Penelitian a. Penelitian
Musodah, Kemampuan terdahulu dan terdahulu

¥ Desti Fepiyanda Mezu, “Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui
Permainan Kartu Huruf Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Perintis Desa Karang Rejo Jati Agung
Lampung.” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020).
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2014 Membaca penelitian menggunakan
Permulaan sekarang sama jenis  penelitian
Melalui Media — sama tindakan kelas
Kartu menggunakan (PTK) sedangkan
Bergambar media  Kkartu penelitian
Pada Anak bergambar sekarang
Kelompok B2 dalam mengunakan jenis
RA  Ma’arif meningkatkan penelitian
NU Karang n kemampuan kualitatif
Tengah membaca deskriptif.
Kertanegara permulaan.
Purbalingga
Usriatun Upaya Penelitian Penelitian
Fajriah, Meningkatkan terdahulu terdahulu
2024 Kemampuan dengan menggunakan
Membaca penelitian jenis  penelitian
Permulaan sekarang sama tindakan kelas
Anak Usia 5-6 — sama (PTK) sedangkan
Tahun menelti penelitian ini
Menggunakan kemampuan menggunakan
Media Silabel membaca jensi penelitian
Di TK Baitul permulaan . kualitatif
Karim deskriptif.
Pamulang Penelitian
Tangerang terdahulu
Selatan melakukan
penelitian di
Tangerang,
sedangkan
penelitian
sekarang
melakukan
penelitian di
Jember.
Iftitah Dian | Upaya Peneliti Perbedaan peneliti
Ummul Meningkatkan terdahulu dan terdahulu dan
Choyroh, Kemampuan peneliti penelitian saat ini
2023 Membaca sekarang sama terletak pada
Permulaan - sama kelompok  anak
Melalui meneliti dan media
Penggunaan kemampuan pembelajaran yang
Media Papan membaca digunakan.
Flanel Pada permulaan Peneliti terdahulu
Anak dan melakukan
Kelompok B di menggunakan penelitian pada
TK Al jenis anak kelompok B,
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Hidayah \Y/ penelitian sedangkan
Sanenrejo kualitatif penelitian ini
Tempurejo desriptif. dilakukan  pada
anak kelompok A.
Dari segi media
pembelajaran,
peneliti terdahulu
menggunakan
media papan
flenel, sementara
penelitian ini
mnggunakan
media kartu
bergambar.
Desti Mengembangk Penelitian ini Peneliti terdahulu
Fepiyanda | an sama-sama menggunakan
Mezu, 2020 | Kemampuan meningkatkan media
Membaca kemampuan pembelajaran
Permulaan membaca kartu huruf,
Anak Melalui permulaandan sedangkan peneliti
Permainan menggunakan sekarang
Kartu  Huruf pendekatan menggunakan
Anak Usia 5-6 kualitatif media kartu
Tahun di deskriptif. bergambar  dan
PAUD Perintis terletak pada
Desa Karang perbedaan lokasi
Rejo Jati penelitian.
Agung
Lampung

Berdasarkan tabel diatas, ‘peneliti. ini memiliki persamaan dan

perbedaan dengan peneliti terdahulu. Persamaan dari kelima penelitian

tersebut adalah pembahasan terkait dengan kemampuan membaca permulaan,

sedangkan perbedaan dari kelima penelitian tersebut adalah kelompok kelas

dalam penelitian,

lokasi penelitian, pendekatan penelitian, dan tujuan

penelitian. Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran yang terkait dengan meningkatkan kemampuan membaca

permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok A.
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B. Kajian Teori
1. Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan pada anak
usia dini adalah aspek bahasa. Perkembangan bahasa sangat perlu
mendapat perhatian karena melalui kemampuan berbahasa, anak dapat
memahami kata dan kalimat serta mengenali hubungan antara bahasa
secara lisan dan tulisan. Kemampuan membaca pada anak usia dini
dikenal dengan istilah kemampuan membaca permulaan. *

Membaca permulaan merupakan langkah awal yang dikuasai
oleh anak untuk mencapai perkembangan bahasa secara optimal pada
masa kanak-kanak. Kemampuan ini sejalan dengan tahapan
perkembangan anak. Sebelum anak dapat membaca secara lancar, ia
terlebih dahulu harus memulai tahap membaca permulaan yang
merupakan fase paling dasar dalam proses belajar membaca.

Menurut Indria, yang dikutip oleh Ajeng Anggit dkk membaca
permulaan pada anak dipengaruhi oleh kecakapan dalam penguasaan
alfabet, khususnya pada tahap mengenal huruf dan
menggabungkannya menjadi suku kata dan kata. Peningkatan
kemampuan membaca permulaan dapat dilakukan melalui pendekatan

yang menyenangkan seperti permainan. Kemampuan membaca

20 Ratih Fitri Astuti dan Ratna Istiariani “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemulaan
Anak Usia 5 — 6 Tahun Melalui Media Puzzle Di PAUD Flamboyan Sukasari Kota Tangerang ,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 11 No. 2 ( Januari 2020 ), 32.
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permulaan merupakan ketrampilan dasar yang harus dimiliki anak
sebagai langkah awal dalam proses belajar membaca . **

Hakikat membaca permulaan adalah tahap awal dalam
ketrampilan membaca, dimana anak mulai belajar mengenali
rangkaian huruf dan mengaitkannya dengan makna dalam rangkaian
tersebut. Anak perlu memahami bahwa setiap huruf memiliki simbol
bunyi tertentu. Oleh karena itu, beberapa hal yang dapat mendukung
proses belajar membaca permulaan meliputi pengenalan huruf,
pengenalan kata, membedakan huruf besar dan kecil, serta
menghubungkan huruf dengan bunyinya. *

Menurut Anggraeini, membaca permulaan merupakan tahap
awal yang harus dilalui sebelum anak dapat membaca secara lancar.
Tahap inimerupakan tigkat paling dasar dalam proses belajar
membaca, dimana anak mulai diajarkan mengenal huruf. Sementara
itu,~Anderson * mengungkapkan' bahwa membaca permulaan adalah
kegiatan membaca yang diajarkan secara terpadu,“yang mencakup
pengenalan huruf, suku Kkata, dan Kkata serta ketrampilan

menghubungkannya dengan bunyi. *

2 Ajeng Anggit Ganarsih, dkk “ Profil Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 4 — 5 Tahun
. Jurnal Kumara Cendekia Vol. 10 No. 3 (2022 ), 187 — 189.

2 Angri Lismayanti, dkk. “ Pengembangan Model Permainan Scrabble Sederhana Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini. Jurnal Of Primary Education
Vol. 6 No.1 ( April 2023 ), 28.

3 Maulinawati, dkk. “ Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Anak Di Kelompok B TK Tut
Wuri Handayani Samahani Aceh Besar “. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Vol. 1 No. 1 (
September 2020 ).
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca permulaan merupakan tahap awal dalam
membaca pada anak usia dan dapat melakukan pembelajaran melalui
pengenalan sebuah huruf, suku kata, kata dan menghubungkannya
dengan bunyi.

Berdasarkan aspek kemampuan membaca permulaan yang
mengacu pada Perarturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No. 137 Tahun 2014 yang terdapat pada Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA).

Tabel 2.2
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak 4-5 Tahun

1. Mengena simbol-simbol huruf

2. Mengenal bunyi huruf

3. Mengenal suara-suara
hewan/benda yang ada
disekitarnya

Keaksaraan 4. Membaca suku kata

5. Merangkai suku kata menjadi
Kata

6. Membaca kata

7. Menggabungkan kata dengan
gambar

Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014.

b. Tujuan Membaca Permulaan
Tujuan membaca permulaan adalah meningkatkan kemampuan
anak dalam memahami dan mengenali bacaan dengan benar, serta

melatih kemampuan anak dalam melafalkan kata-kata secara tepat. **

?* Hani Mayang Sari, dkk “ Peningkatan Ketrampilan Membaca Permulaan Siswa Melalui Kartu
Kata Berbasis Wayang Sukuraga “, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 5 (2022 ), 7709.
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Menurut Dwi Sunar Prasetyo menyatakan bahwa tujuan membaca

permulaan bagi anak usia dini antara lain:

1) Membaca sebagai suatu kesenangan.

2) Menjadikan aktivitas membaca sebagai kegiatan yang
menyenangkan, seiring dengan kemampuan membaca anak yang
berkembang sesuai usianya.

3) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan melalui kegiatan
membaca.

4) Memperoleh kesenangan tentang tema yang dibaca dan dapat
meningkatkan informasi. *

c. Tahapan Kemampuan Membaca Permulaan
Tahapan membaca permulaan merupakan tahap awal dalam
proses membaca pada anak, yang bertujuan untuk mengenalkan
bentuk-bentuk huruf. Kemampuan ini menjadi dasar penting bagi
perkembangan‘ketrampilan membaca anak di tahap selanjutnya.
Menurut  Damayanti Zuchdi yang dikutip™oleh Sukamto,
membaca permulaan harus dilakukan secara bertahap, antara lain:

1) Tahap Pramembaca, pada tahapan ini anak mulai mengenali

bentuk-bentuk huruf melalui kartu bergambar atau buku

bergambar.

® Trimono & Taufik Helm, “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Penggunaan Media Kartu Bergambar Di RA Mutaqqgien “, Jurnal Al-Abyadh Vol. 3 No. 2 (
Desember 2022 ), 88.
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2) Tahap Membaca, melalui tahapan ini anak mulai membaca kata-
kata sederhana dengan memahami bentuk-bentuk huruf dan
bunyinya. *°

Sementara itu, menurut Dalman yang dikutip olenh Mauziah,
tahapan membaca permulaan mencakup beberapa langkah, yaitu:

1) Anak diperkenalkan dengan huruf-huruf alfabet dari A sampai Z,
dimana anak diminta untuk menghafal dan melafalkan bunyinya.

2) Setelah mengenal huruf, anak belajar membaca suku Kata,
kemudian kata, dan kalimat.

3) Dan anak diajak untuk merangkai huruf-huruf yang telah
dikenalnya menjadi suku kata, kata, dan kalimat yang bermakna..”’

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan
Membaca permulaan menjadi ketrampilan yang sangat penting

dimiliki oleh setiap anak, karena apabila anak tidak memiliki
ketrampilan membaca pada ‘tahap' dasar maka anak akan memiliki
kesulitan dalam tahap membaca selanjutnya. Selain- itu, anak akan
kesulitan dalam proses pembelajaran berlangsung. Menurut Lamb
yang dikutip oleh Yulianti terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan diantaranya sebagai

berikut:

% Sukamto, dkk. “ Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Pada Kompetensi Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar . Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. 8 No. 2
( September 2023 ), 2466.

%" Mauziah Zahra, dkk. “ Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B Di TK
Alam Pelangi Banda Aceh . Jurnal [lmiah Mahasiswa Vol. 3 No. 2 ( September 2022 ).
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Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis yang berhubungan dengan fisik seperti
sistem saraf atau otak. Gangguan pada fisik ini seperti gangguan
penglihatan dan pendengaran. Selain itu, terdapat anak yang
merasa kelelahan sehingga dapat menyebabkan kesulitan untuk
kosentrasi dalam membaca permulaan.
Faktor Intelektual

Faktor ini berkaitan dengan cara berfikir anak dalam
melakukan sesuatu. Intelektual yang dimiliki oleh anak adalah
kemampuan mengingat huruf-huruf dalam membaca permulaan.
Oleh sebab itu, jika terdapat anak yang memiliki kekurangan
dalam berfikir maka kemampuan membaca permulaan belum
berkembang.
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan'berkaitan dengan ‘keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Terutama pada lingkungan keluarga,-karena keluarga
merupakan tempat awal memberikan pendidikan kepada anak.
Jika orangtua tidak mendampingi anak disaat belajar membaca
maka anak akan mengalami kesulitan. Di lingkungan sekolah,
guru harus memiliki kompetensi yang baik agar pembelajaran

membaca permulaan dilakukan dengan menyenangkan.
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4) Faktor Psikologis
Faktor psikologi berkaitan dengan penyesuaian dalam diri
anak seperti motivasi dan minat. Minat membaca yang kurang
terdapat pada diri anak itu sendiri sehingga perlu diberikan arahan
dan motivasi agar anak tertarik dalam pembelajaran kemampuan
membaca permulaan. Guru dan orangtua perlu adanya kerjasama
dalam memberikan pembelajaran membaca agar menjadi
kebiasaan dalam diri anak. **
2. Media Kartu Bergambar
a. Pengertian Media
Menurut Apinawati, istilah media berasal dari kata latin medius
yang berarti pengantara atau pengantar. Dalam konteks pembelajaran,
media berfungsi sebagai alat bantu untuk mendukung proses
mengajar, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
lebih ‘mudah ‘oleh peserta ‘didik. Media merupakan salah satu unsur
penting yang ‘harus ada dalam kegiatan pembelajaran agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif. Penggunaan media
yang bervariasi sangat diperlukan, terutama dalam pengajaran anak
usia dini. . %
Menurut Hamalik, media merupakan alat yang digunakan

untuk mengefektifkan interaksi antara guru dan siswa dalam proses

% Yulianti, dkk. “ Analisis Ketrampilan dan Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah
Dasar “. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 3 No. 2 ( Juli 2023 ), 175 -176.

» R. Rupinda & Dadan Suryana,” Media pembelajaran Anak Usia Dini «, Jurnal PAUD Agopedia
Vol. 6 No. 1 (Juni 2022 ), 51 — 52.
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pembelajaran. Media memiliki peranan penting sebagai alat bantu
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini tujuan medi sebagai
alat bantu pembelajaran yaitu mempermudah proses pembelajaran di
kelas, meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran, dan membantu
konsentrasi anak dalam pembelajaran. *

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa media adalah perantara antara guru dan siswa dalam
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas dalam pembelajaran.

b. Pengertian Media Kartu Bergambar

Menurut Glenn Doman, kartu bergambar merupakan media
yang efektif untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
aspek kognitif, khususnya dalam kemampuan mengingat dan
menghafal kata-kata yang terkait dengan gambar. Media ini juga dapat
merangsang Kecerdasan, daya ingat, serta‘meningkatkan minat belajar
anak. Aspek perkembangan lainnya seperti kemampuan berbahasa
juga mulai meningkat. Hal ini karena anak dapat menghubungkan
gambar dengan kata secara langsung, sehingga memperkaya kosakata
dan pemahaman bahasanya. . *

Media kartu bergambar merupakan salah satu jenis media

pembelajaran yang berisi gambar-gambar menarik dan dapat dibuat

%0 Shofi Maghfiroh & Dadan Suryana, “ Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini Di Pendidian
Anak Usia Dini “, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 5 No.1 (2021 ), 1563 — 1564.

' Nur Amini & Suyadi, “ Media Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kosakata Anak Usia Dini ", Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini VVol. 9 No. 2 ( Desember 2022 ),
125.
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sendiri sesuai kebutuhan. Media ini dirancang untuk membantu anak
dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah dan cepat.
Penggunaan media kartu bergambar dapatt meningkatkan perhatian
anak selama proses belajar, menciptakan suasana belajar yang lebih
tenang, serta memudahkan anak dalam mengenali kata-kata baru.
Selain itu, karena bentuknya yang praktis, media kartu bergambar
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, sehingga sangat cocok
untuk mendukung pembelajaran anak usia dini. **

Teori menurut Prasetyo dan Damayanti yang dikutip oleh
Asmidar Dhalimunthe menunjukkan bahwa anak yang diajarkan
membaca dengan gambar dapat menghubungkan kata dengan gambar,
mempercepat - pemahaman anak terhadap kata baru. Gambar
mempermudah pengenalan huruf, kata, dan mempercepat pemahaman
anak  memahami  kemampuan membaca permulaannya. Dalam
meningkatkan * - kemampuan' ‘membaca - ‘permulaan tidak hanya
menggunakan media bergambar, melainkan dengan media lain seperti

papan flanel, kartu huruf, kartu suku kata, dan lain sebagainya.®

%2 Syahrul, dkk “ Pengaruh Media Pembelajaran Kartu Bergambar Terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca Aud Di TK Kusuma Indonesia Kabupaten Temanggung, Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Vol. 1 No. 4 (2024), 3.

** Asmidar Dhalimunthe dan Nur Wahyuni, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Indonesia di Kelas 1B SD Negeri 104202 Desa Bandar
Setia”. Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa dan Pendidikan Vol. 3 No. 2 (2025), 3.
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Gambar 2.1
Contoh kartu bergambar *

c. Manfaat Media Kartu Bergambar
Adapun manfaat media kartu bergambar menurut Nana
Sudjana yang dikutip oleh Puji Yulianty, antara lain sebagai berikut:

1) Saat pembelajaran berlangsung, media kartu bergambar dapat
menarik perhatian_anak sehingga menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar.

2) Pengajaran lebih jelas 'sehingga maknanya mudah di pahami oleh

KialkHAJI ACHMAD SIDDIQ

3) Metode me]ng:iljar I\et‘SthE}er\Jariaé?' karena pengajaran tidak hanya
dengan komunikasi verbal.
Anak menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena tidak
hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat langsung melalui kegiatan

pengamatan dengan kartu bergambar.*

# Fadhilla, “Flash Card Huruf Abjad,” https:/pin.it/3378g4znN

% Pyji Yulianty & Emma Veviana. “ Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Media Kartu Gambar Pada Kelompok B TK Holy Faithful Obedient Depok ““. Jurnal Anak Bangsa
Vol. 1 No.1 ( Februari 2022 ), 91.



https://pin.it/3378g4znN
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d. Kelebihan Dan Kekurangan Media Kartu Bergambar
Menurut Sadirman, media kartu bergambar memiliki beberapa
kelebihan sebagai media pembelajaran, antara lain:

1) Mudah di bawa kemana-mana, karena ukurannya kecil dan ringan
sehingga praktis digunakandi berbagai tempat.

2) Praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, sehingga peserta
didik dapat belajar kapan saja. Saat digunakan, media ini cukup
disusun sesuai urutan kata atau gambar yang diinginkan.

3) Mudah diingat, karena desain kartu yang menarik secara visual
dapat membantu anak lebih mudah mengingat huruf dan kosakata
yang dipelajari.

4) Dapat digunakan dengan cara menyenangkan, sehingga kartu
bergambar efektif dijadikan media pembelajaran yang menarik dan

tidak membosankan bagi anak. *°

Selain, itu, ada.juga, kelebihan_yang lain .dari media kartu

bergambar diantaranya sebagai berikut:

1) Dapat dijadikan alat permainan edukatif yang menyenangkan bagi
anak.
2) Meningkatkan interaksi antar anak, secara tidak langsung dapat

membantu mengembangkan kemmapuan membaca.

% Herma Yunaili & Riyanto, “ Penerapan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Menigkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Dan Daya Ingat Anak “, Jurnal Ilmiah Teknologi Dan
Pendidikan Vol. 10 No. 2 (2020 ), 227.
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3) Meningkatkan motivasi belajar anak melalui tampilan visual yang

menarik dan metode pembelajaran yang interaktif.

Adapun beberapa kekurangan dari media kartu bergambar,

antara lain:

1) Mudah rusak, terutama jika terbuat dari bahan kertas yang tidak
dilaminasi.

2) Bentuk dan tampilannya bisa mnejadi kurang menarik jika tidak
didesain dengan baik.

3) Penggunaan media ini bisa menjadi membosankan apabila tidak

disertai dengan metode pengajaran yang inovatif.*’

% Khairunnisak “ Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan: Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh Banda Aceh “ Vol. 9 No. 2 (
September 2015 ), 74.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti pelaku dan
tindakan secara mendalam. Penelitian ini digunakan dengan pendekatan
deskriptif yang menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks yang alami
untuk menggambarkan fenomena yang sedang diteliti. **

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
menjelaskan keadaan objek yang diteliti secara sistematis sesuai dengan
situasi yang ada pada saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya mendeskripsikan realita objek yang diteliti secara lengkap dan jelas
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. *

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merujuk pada tempat dimana penelitian tersebut
dilaksanakan. Peneliti akan melakukan penelitian di TK Al Hidayah 1V
Jember, yang terletak di jalan Jayanegara I1V/113 Condro, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jawa Timur. Penentuan lokasi ini sangat penting dalam

penelitian kualitatif, karena dengan menetapkan lokasi, objek penelitian dan

% Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, 4.
% |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015 ).
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tujuan penelitian sudah jelas yang mempermudah peneliti dalam menjalankan
proses penelitian. *

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja, mengingat lokasi
tersebut merupakan lembaga pendidikan anak usia dini. Peneliti memilih
lokasi ini karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media
kartu bergambar.

C. Subjek Penelitian

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, subjek penelitian merujuk
pada individu atau kelompok yang menjadi sumber data penelitian. uraian
terkait subjek penelitian mencakup jenis data yang akan dikumpulkan,
pemilihan informan, serta validitas data yang diperoleh agar data tersebut
benar-benar relevan dan sesuai dengan fokus penelitian. *!

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih untuk memberikan
informasi adalah "seseorang’ yang memiliki' pengetahuan secara mendalam
dengan fenomena yang diteliti:

1. Kepala Sekolah TK Al Hidayah IV Jember, yakni Aspiyah S.Pd.

2. Guru Kelompok Al TK Al Hidayah IV Jember, yakni Supiyatun S.Pd.

3. Guru pendamping kelompok A1 TK Al Hidayah IV Jember, yakni Nia.

4. Siswa Kelompok Al TK Al Hidayah IV Jember. Subjek peneliti dalam

penelitian ini yaitu kelompok Al karena permasalahan yang terkait dengan

“ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limah.
*1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah.
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kemampuan membaca permulaan lebih banyak di kelompok Al
dibandingkan dengan kelompok A2.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah yang sistematis untuk memperoleh
data yang di perlukan. Data adalah informasi yang dikumpulkan pada objek
penelitian yang diperoleh. Pengumpulan data mempunyai peranan penting
dalam proses penelitian. Karena tanpa pengumpulan data yang tepat, peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam, antara lain:
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati objek penelitian secara
langsung. Sebagai salah satu teknik pengumpulan data, observasi
melibatkan pengamatan langsung terhadap kejadian, perilaku atau proses
yang berlangsung di-lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non-
partisipan. Pada teknik ini, peneliti berperan sebagai pengamat yang tidak
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Data yang diperoleh melalui observasi mencakup proses pembelajaran di
TK Al Hidayah 1V Jember, khususnya pada kelompok Al yang berfokus
pada upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan

menggunakan media kartu bergambar.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk pertemuan langsung antara
pewawancara dengan responden yang bertujuan untuk menggali informasi
tertentu. Teknik wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penelitian. Umumnya, wawancara dilakukan
untuk memperoleh keterangan atau pendapat secara lisan dari seseorang
melalui komunikasi langsung.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara dimana
peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan inti yang berfungsi sebagai
panduan, namun tetap bersifat fleksibel. Pertanyaan tersebut dapat
dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan respon yang diberikan oleh
informan selama proses wawancara. Informan yang terlibat dalam
wawancara ini adalah kepala sekolah dan guru kelompok Al di TK Al
Hidayah 1V' Jember. “* *Adapun data’ yang ‘ingin diperoleh melalui
wawancara ini adalah:

a. Perencanaan pembelajaran melalui media kartu bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok
Al di TK Al Hidayah IV Jember.

b. Pelaksanaan pembelajaran melalui media kartu bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok

Al di TK Al Hidayah IV Jember.

2 Mamik, Metodologi Kuaitatif ( Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015).
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2017).
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c. Evaluasi pembelajaran melalui media kartu bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok
Al di TK Al Hidayah IV Jember.
3. Dokumentasi
Selain pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, data
juga diperoleh melalui sumber foto atau dokumentasi. Data yang ingin
diperoleh dalam penelitian in adalah:
a. Data guru TK Al Hidayah IV Jember.
b. Data peserta didik TK Al Hidayah 1VVJember.
c. Rencana pelaksanaan pembelajaran harian ( RPPH ).
d. Foto-foto proses pembelajaran berlangsung di kelompok Al dan
dokumentasi pendukung lainnya yang terdapat pada fokus penelitian
E. Analisis Data
Salah satu tahapan penting dalam penelitian kualitatif adalah analisis
data. Analisis data ‘merupakan proses sistematis ‘untuk menyusun data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini dimulai dari
pengumpulan data dan berlangsung secara berkesinambungan hingga
penarikan kesimpulan. Selama wawancara, peneliti telah melakukan analisis
terhadap jawab informan. Apabila jawaban yang diberikan belum memadai,
peneliti akan melanjutkan pertanyaan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam dan valid. Adapun teknik analisis data yang dicantumkan oleh
Miles dan Huberman sebagai berikut:

1. Reduksi Data
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Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dari lapangan
umumnya sangat banyak. Oleh karena itu, diperlukan proses reduksi data
untuk merangkum informasi yang relevan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Dalam tahap ini, peneliti harus tetap berpegang pada tujuan
penelitian yang telah ditentukan sejak awal. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang
diteliti.

Pada penelitian ini, proses reduksi data dilakukan dengan
merangkum hasil kegiatan pembelajaran dan evaluasi yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan
media kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah IV
Jember, sehingga hasil reduksi memberikan gambaran yang lebih
terstruktur dan membantu peneliti dalam melanjutkan ke tahap berikutnya.
. Penyajian Data

Setelah' data dirangkum, ‘langkah ‘selanjutnya dalam penelitian ini
adalah” penyajian data. Menurut Miles” dan "Huberman;- penyajian data
dalam penelitian kualitatif sering kali dilakukan dalam bentuk teks naratif,
yaitu uraian deskriptif yang menyajikan data secara sistematis. Penyajian
data bertujuan untuk mengorganisasikan informasi secara jelas, sehingga
memudahkan peneliti dalam memhami fenomena yang terjadi. Selain teks

naratif, penyajian data juga dapat dilakukan melalui grafik, matriks,
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jaringan kerja, atau bagan yang menggambarkan keterkaitan fenomena
yang diteliti. *
3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti merumuskan
kesimpulan awal yang bersifat sementara. Kesimpulan tersebut dapat
mengalami apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat dari proses
pengumpulan data selanjutnya. *

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mengkaji data yang telah direduksi dan disajikan secara naratif. Analisis
berfokus pada kegiatan serta evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok Al di TK Al
Hidayah IV Jember.

F. Keabsahan Data
Penelitian ini-* menguji kebsahan ‘data, ‘peneliti ‘'menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai kegiatan mengecek data. Dalam
istilah sehari — hari triangulasi sama dengan check and recheck.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Dalam penelitian ini, traingulasi dilakukan dengan

membandingkan data yang diperoleh dari wawancara kepala sekolah dan

* Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif ( Bandung, Pustaka Ramadhan, 2017 ).
** Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif ( Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020 ).



40

guru kelompok A1 mengenai peningkatan kemampuan membaca
permulaan melalui media kartu bergambar. Kepala sekolah sebagai
informan pertama memberikan informasi terkait kebijakan dari lembaga
tersebut dan sedikit bertanya mengenai pembelajaran kemampuan
membaca permulaan , sementara itu guru kelompok Al memberikan
informasi  terkait pembelajaran sehari-hari mengenai kemampuan
membaca permulaan. Dengan membandingkan data dari sumber ini,
peneliti memperoleh pemahaman mengenai informasi yang diteliti.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data dengan
membandingkan dan mengecek kebenaran data dari sumber yang sama
melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda. .** Sebagai
contoh, data yang diperoleh melalui wawancara kemudian di verifikasi
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Apabila ketiga teknik
tersebut- menghasilkan ‘data’ yang tidak' konsisten,” maka peneliti perlu
melakukan langkah verifikasi lebih lanjut terhadap sumber data untuk

memperoleh informasi yang valid.

G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menjelaskan rencana pelaksanaan penelitian yang telah

disusun oleh peneliti. Dalam pendekatan kualitatif yang digunakan, peneliti

* Wiyanda Vera Nurfajriani, dkk “ Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif < Jurnal
llmiah Wahana Pendidikan Vol. 10 No. 17 ( September 2024 ), 828 — 829.
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merancang tiga tahapan pelaksanaan penelitian yang meliputi tahapan-tahapan
berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini, peneliti menentukan
beberapa hal penting dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matriks
penelitian, hingga konsultasi dengan dosen pembimbing. Selanjutnya,
peneliti menyusun proposal penelitian kemudian dipresentasikan dalam
seminar proposal

b. Memilih lokasi penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu menentukan lokasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Lokasi yang dipilih adalah TK Al Hidayah 1V Jember.

c. Mengurus surat perizinan. Sebelum memasuki tahap pengumpulan data,
peneliti mengurus surat izin penelitian dari pihak perguruan tinggi.
Setelah surat izin diperoleh, peneliti menyerahkan kepada pihak TK Al
Hidayah 1V Jember sebagai syarat untuk dapat melaksanakan penelitian
di lembaga tersebut.

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Langkah terakhir yang dilakukan
sebelum terjun ke lapangan adalah menyiapkan seluruh perlengkapan
penelitian, seperti alat tulis, buku catatan, kamera, dan perlengkapan
pendukung lainnya yang dibutuhkan selama proses penelitian

2. Tahap pelaksanaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi

penelitian untuk melaksanakan proses pengumpulan data. Data
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dikumpulkan melalui tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan terakhir dalam proses penelitian.
Peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan melalui tiga langkah

utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah TK Al Hidayah
IV Jember, Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Untuk mendapatkan
gambaran kondisi atau keadaan lembaga, peneliti akan mendeksripsikan

gambaran umum secara rinci yakni sebagai berikut:

1. Data siswa — siswi TK Al Hidayah IV Jember

Adapun data siswa-siswi TK Al Hidayah IV Jember adalah sebagai berkut:

Tabel 4.1
Data siswa TK Al Hidayah IV Jember

Kelas Jumlah Peserta Didik

Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Kelas Al 5 10 15
Kelas A2 6 8 14
Kelas B1 6 11 17
Kelas B2 7 10 17

2. Data guru TK;Al Hidayah 1V Jember

Adapun/data guru:TK Al'Hidayah.lV Jember-adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data guru TK Al Hidayah 1V Jember
No | Nama Tempat, | ljazah | Jabatan | Tanggal Alamat
tanggal terakh mulai rumah
lahir ir bekerja
1. ASPIYAH, | Jember, |S1 Kepala | 18 Juli Jin. KH
S.Pd 25 Juli sekolah | 1995 Agus
1969 Salim 50
2. NINING Jember, |S1 Guru 1 Jin.
AISATUL, |21 April November | Jayanega
S.Pd 1974 2007 ra 11/9
3. SUPIYATU | Banyuwa | S1 Guru 28 Juli Perum
N, S.Pd ngi, 25 2008 Bumi
Mei Mangli
1975 CB/3
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4, ATIQOTU | Jember, |S1 Guru 28 Juli Perum
L 06 2015 Alam
HOIRIYAH | Februari Hijau
, S.Pd 1986 ATI7

5. NOVITA Jember, | S1 Guru 17 Juli Perum
INDAH, 28 2021 Queen
S.Pd Novemb

er 1994

B. Penyajian Data dan Analisis
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Langkah selanjutnya dalam penyusunan skripsi ini adalah menyajikan

data yang diperoleh secara langsung dari hasil penelitian. Data tersebut

merupakan temuan yang telah disesuaikan dengan instrumen pengumpulan

data dan bukti yang diperoleh selama penelitian. Oleh karena itu, penyajian

data disesuaikan dengan fokus masalah penelitian dan dilanjutkan dengan

analisis data yang relevan sesuai dengan metode analisis yang digunakan.

Pada pembehasan ini akan dianalisis dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca. Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak

Kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember

Pada bagian diuraikan ‘tentang ‘perencanaan pembelajaran yang

dilakukan peneliti di TK Al Hidayah 1V Jember dari hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dalam proses perencanaan

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan

melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah

IV Jember. Hal ini dapat dijelaskan dari wawancara dengan Kepala

Sekolah Aspiyah yang mengatakan:
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“di TK Al Hidayah IV sebelum memasuki pembelajaran guru

disini harus menyiapkan RPPH untuk kelompok kelas masing-

masing sesuai tema yang sudah dibuat. Jadi guru disini setiap hari
sabtu selalu melakukan perkumpulan untuk membahas RPPH
tersebut.”

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung guru selalu
mengadakan diskusi dalam rangka penyusunan perencanaan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penjelasan Supik selaku guru kelompok A
mengatakan:

“kegiatan pembelajaran akan dimulai terlebih dahulu kalau sudah

membuat perencanaan pembelajaran, diharapkan agar tujuan yang

diinginkan  tercapai. Kegiatan pembelajaran yang akan
disampaikan mulai dari materi, media pembelajaran dicantumkan
pada RPPH yang telah guru buat”

Dalam suatu pembelajaran guru memiliki peran penting dalam
memberikan kegiatan belajar yang menyenangkan. Salah satu peran guru
dapat dapat dilakukan dengan membuat perencanaan dalam pembelajaran.
Guru juga harus memfasilitasi anak dengan menyediakan bahan-bahan dan
peralatan ‘belajar ‘agar ‘anak-anak terdorong “untuk' terlibar secara aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Aspiyah selaku Kepala Sekolah
mengatakan:

“saya selaku kepala sekolah memberikan penekanan pada semua

guru kelompok agar membuat perencanaan pembelajaran yaitu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dengan

adanya RPPH tersebut pemelajaran dikelas akan lebih mudah
pelaksanaanya.”
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Hal ini diperjelas juga oleh Supik selaku guru kelompok A
mengatakan:

“dengan adanya RPPH proses pembelajaran menjadi lebih terarah

dan memudahkan saya sebagai guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Oleh karena itu, saya selalu menyiapkan RPPH dan

juga menyediakan media pembelajaran, lembar penilaian sesuai

tema dan tujuan pembelajaran”

Berdasarkan pengamatan yang peneliti peroleh bahwa pembelajaran
di TK Al Hidayah IV Jember sebelum memulai pembelajaran selalu
menyusun perencanaan pembelajaran dengan melakukan diskusi bersama
yang dilakukan oleh guru-guru dengan membahas perangkat pembelajaran
seperti RPPH. Setelah itu guru menyediakan media pembelajaran, dan
lembar penilaian sebelum pembelajaran dimulai.
Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok A di TK Al Hidayah 1V Jember

Pada ' bagian’' ini, ' peneliti “akan “menguraikan pelaksanaan
pembelajaran di TK Al Hidayah 1V Jember yang “bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
bergambar. Uraian ini disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang dilakukan selama proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Kegiatan awal

Pada bagian ini, dimana guru memulainya dengan

menanyakan kabar kepada anak. Setelah itu, guru bertanya mengenai
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hari, tanggal, bulan, dan tahun. Guru juga memberitahukan tema dan
media apa yang akan digunakan pada hari ini. Kemudian guru
menjelaskan mengenai tema yang akan diajarkan pada hari ini.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Aspiyah selaku kepala
sekolah menyatakan bahwa:

“iya mbak, setelah memasuki bel sekolah dimana anak-anak

itu memasuki kelas masing-masing. Setelah itu guru

memberitahukan tema yang akan diajarkan pada hari ini, tema
itu kan sebelumny sudah dibuat mbak jadi guru disana
mencocokan dengan tema yang sudah dibuat. ”

Hal ini diperjelas juga oleh Supik selaku guru kelompok A
mengatakan bahwa:

“iya mbak, Jadi saya sebagai guru kelas itu harus konsisten

kepada anak, seperti halnya dengan tema yang sudah dibuat.

Jadi kalau hari ini menggunakan tema ini ya harus

menggunakan tema tersebut mbak. *’

Setelah guru menjelaskan tema yang akan diajarkan, guru
bertanya. mengenai tema yang, akan diajarkan pada hari ini. Setelah
itu;, guru ttidak thanya ‘'memberitahukan tema;yang ‘akan digunakan.
Guru juga memberitahu /media apa yang akan digunakan pada
pembelajaran hari ini.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Aspiyah selaku kepala
sekolah mengatakan:

“setelah guru menyediakan pembelajaran di hari-hari sebelum

memulai mengajar. Guru disini memberitahukan mbak media

apa saja yang akan digunakan pada hari ini. Setelah itu, guru
mennjelaskan media tersebut.”



48

Hal ini diperjelas juga oleh Supik selaku guru kelompok Al
mengatakan:

“nah iya mbak, saya sebagai guru memberitahukan media apa
yang akan digunakan pada hari ini. Seperti sekarang ini
menggunakan media kartu bergambar, ya saya harus
menjelaskan media kartu bergambar itu seperti apa begitu
mbak. Setelah itu, nanti memasuki kegiatan selanjutnya seperti
mengenalkan media tersebut itu termasuk pada kegiatan inti
mbak.”

Pernyataan tersebut didukung oleh data observasi yang

disajikan dalam gambar berikut.

UNIVERSITAS | @a%m*?a\"“%

Memberitahukan tema dan media apail %akan digunakan

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI(

Gambar diatas menunjukkan bahwa guru dlsana saat anak-
anak memasuki kelas guru tjersebut ;nenanyakan kabar kapada anak-
anak. Setelah itu, guru memberitahukan kepada anak-anak mengenai
tema dan media apa yang akan diajarkan pada hari ini.

. Kegiatan inti
Selanjutnya, pada kegiatan inti guru memulai pembelajaran

dengan mendomenstrasikan tema pada hari ini yaitu tema Profesi

dengan sub tema macam-macam profesi, hal ini disesuaikan dengan
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rencana pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru. Kemudian
dilanjut dengan tanya jawab mengenai profesi, dengan hal itu guru
mengulas kemampuan awal anak. Setelah itu guru memulai
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
melalui media kartu bergambar. Dengan itu guru mengenalkan media
kartu bergambar tersebut terlebih dahulu.

Kemudian, guru menyebutkan kata yang ada didalam media
kartu bergambar, sebagaimana yang dinyatakan oleh Supik selaku
guru kelompok A mengatakan:

“dalam kegiatan selanjunya, guru mengenalkan kata-kata
seperti nelayan, polisi, dokter dengan menggunakan kartu
bergambar kemudian saya menyuruh anak-anak untuk maju ke
depan dengan mengenal huruf yang ada di nelayan, ada
sebagian anak sudah bisa dan ada juga sebagian yang masih
belum berkembang.”

Hal ini diperjelas juga oleh Zafia selaku anak kelompok Al mengatakan:

“iya bu, tadi s\arga,Bu Supik (jl\isuruh membaca huruf yang ada
di'media kartu' bergﬁmbar‘secara lSe‘rgéntian, saya maju paling

KIAI HHRjFPACHMAD SIDDIQ

Pernyataan- tersebut! didukung oleh data observasi yang

disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 4.2
Kegiatan mengenal media kartu bergambar

Gambar diatas menunjukkan bahwa guru sedang mengenalkan
kartu bergambar berupa macam-macam profesi. Dengan Kkartu
bergambar tersebut anak dapat mengenal huruf dan kata melalui
media tersebut.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa guru memulai pembelajaran dengan
menyebutkan huruf dan kata dalam kemampuan membaca
permulaan. Selanjutnya, anak-anak membaca kata-kata yang telah
dirangkai secara bergantian. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan membaca permulaan pada anak.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Supik selaku guru
kelompok A mengatakan:

“setelah anak-anak merangkai huruf _menjadi kata nelayan

kemudian 'kegiatan-selanjutnya anak disuruh untuk membaca,

agar anak mudah mengingat, huruf yang sudah diketahui dan
juga anak-anak bisa membacanya.”

Hal ini diperjelas oleh Fatih selaku siswa kelompok A
mengatakan:

“iya bu tadi saya sama Bu supik disuruh untuk membaca kata

yang ada didalam media kartu bergambar dan saya bisa
membacanya dan medianya menarik banget bu.”
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Pernyataan tersebut didukung oleh data observasi yang

disajikan dalam gambar berikut.

UNIVER
KIAl HA)
)

Gambér 4.\3 N
Kegiatan membaca permulaan
Gambar diatas menunjukkan bahwa anak-anak sedang
melakukan kegiatan membaca permulaan. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan merangkai huruf menjadi kata dan membaca Kata,
dilakukan dengan cara bergantian.

Selanjutnya, anak menulis kata nelayan. Dalam kegiatan ini

siswa diminta untuk menulis kata nelayan dengan melihat kartu
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bergambar ditulis pada kertas yang sudah disediakan. Oleh karena itu,
dengan adanya kegiatan menulis kata yang sudah dirangkai melalui
media kartu bergambar anak akan selalu mengingat huruf-huruf yang
sudah dikenal. Jadi, peningkatan dalam kemampuan membaca
permulaan melalui media kartu bergambar meningkat.

Pernyataan tersebut didukung oleh data observasi yang

disajikan dalam gambar berikut.

Gambar 4.4
Kegiatan menulis kata

Gambar diatas menunjukkan bahwa anak-anak sedang menulis
kata nelayan. Hal ini dikarenakan, guru ingin melatih anak dalam
mengingat huruf-huruf yang sudah dikenal dan membaca kembali
kata tersebut.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan ini
anak mampu dalam mengenal huruf, merangkai huruf menjadi kata
nelayan, dan membaca kata.

Kegiatan penutup
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Kegiatan penutup merupakan bagian akhir dari proses
pembelajaran. Pada tahap ini, guru bersama peserta didik melakukan
refleksi untuk mengulang kembali pembelajaran yang sudah
diajarkan  dan menarik kesimpulan bersama. Kemudian, guru
memperkenalkan kembali media kartu bergambar kepada anak-anak
dan guru menanyakan kembali huruf apa saja yang ada di kata
nelayan pada media kartu bergambar. Dan, guru menyuruh anak
kembali untuk merangkai huruf menjadi kata agar anak dapat
mengingat dalam kemampuan membaca permulaannya.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Supik selaku guru
kelompok Al mengatakan:

“kegiatan penutup Yaitu recalling menanyakan kembali

pembelajaran pada hari ini dan guru menunjukkan kembali

media kartu bergambar tersebut.”

Hal ini diperjelas juga oleh Nia selaku guru pendamping
kelompok Al'mengatakan:

“setelah istirahat, anak-anak memasuki kelas-masing-masing.

Guru kelas akan‘melakukan recalling kepada anak-anak mbak,

guru menanyakan kembali apa saja yang sudah diajarkan pada

hari ini.”

Hal tersebut diperkuat dengan data observasi dari kegiatan

penutup pembelajaran media kartu bergambar dengan memberikan

recalling pembelajaran dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 4.5
Kegiatan recalling

Gambar diatas menunjukkan bahwa guru sedang melakukan
recalling dengan menanyakan kembali apa saja pembelajaran yang
sudah diajarkan pada hari ini. Kemudian guru memperkenalkan
kembali media kartu bergambar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan penutup dimulai dengan guru

menanyakan kembali pembelajaran apa saja yang sudah diajarkan
AS ISLAM N
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3. Evaluasi Peimt?elaj%an“Dﬁlgm“ Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada
Anak Kelompok A di TK AL HIDAYAH IV JEMBER

Untuk mengevaluasi tingat keberhasilan anak dalam proses
pembelajaran, guru melakukan observasi secara menyuluruh dari awal
hingga akhir kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur pencapaian
kompetensi anak dalam aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Dalam

meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
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bergambar pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember,
digunakan tiga teknik penilaian yaitu:
a. Penilaian checklist
Penilaian checklist digunakan untuk menandai kecapaian
indikator berdasarkan perkembangan peserta didik. Dengan membuat
penilaian checklist memudahkan guru untuk mengevaluasi
ketercapaian yang diharapkan.
b. Catatan anekdot
Catatan anekdot merupakan catatan penting tentang
perkembangan anak. Catatan anekdot dapat berupa tulisan. Dalam
catatan tersebut terdapat tulisn identitas anak, waktu, lokasi, dan

peristiwa.
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- G
Guru Kelas TohunAjran [ 202472025

Tuliskan apa yang guru lihat & dengar di bawah setiap tanggal peristiwa

ﬂ
|

Tanggal: 18 Maret 2025
s Analisis Capaian

“Zafia membantu temannya yang terjatuh | Nilai agama dan budi pekerti:
di halaman sekolah dengan memberikan Saling membantu sesama teman
tangan untuk membantu temannya
Barc. Tati dir:

Zafia memiliki jiwa untuk saling membantu

Literasi dan STEAM:
Zafia membantu temannya yang sedang terjatuh

Umpan balik:

i Zafia, karena telah temannya yang
terjatuh
Tanggal: 22 Maret 2025
Analisis Capaian
“Zafia bermain lempar bola pada Nilai agama dan budi pekerti:
keranjang, setelah ia selesai lalu ia Zafia menyemangati temannya dengan sikap yang sopan
menyemangati temannya yang lain agar
bisa melempar tepat pada keranjang.” Jati diri:
Zafia bisa menyemangati teman yang lainnya dan ia percaya
diri
Literasi dan STEAM:
Zafia bisa i dan
dengan sesuai
Umpan balik:

Berikan ia berbagai kegiatan yang dapat menstimulasi
kemampuan kognitifnya agar semakin terasah

: 20 Maret 2025
Tanggal: e Analisis Capaian

“Zafia menyalin tulisan yang Bu guru buat, | Nilai agama dan budi pekerti:
lalu setelah selesai ia melakukan kegiatan | Zafia bersyukur karena ia menulis dengan cepat dan rapi
lain tanpa instruksi guru, seperti

‘menggambar beberapa objek dan Jati diri:

menceritakannya pada guru.” Zafia kreatif mencari kegiatan lain setelah tugas dari Bu gury
selesai ia kerjakan
Literasi dan STEAM:

Zafia bisa membuat beberapa objek seperti lingkaran dan |
angka tanpa melihat contoh guru

1

| ‘Umpan balik:
Menyediakan beberapa kegiatan untuk Zafia agar bisa
dan berbagai aspek

| perkembangannya

Gambar 4.6
Catatan anekdot
c. Penilaian hasil karya
Penilaian hasil karya“merupakan ‘catatan ‘tentang hasil karya

anak yang berupa gambaran. Catatan tersebut memberikan gambaran

perkembangan hasil karya anak.
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Penilaian Hasil karya

Hari Tgl/Bulan

Kelompok | A (4-5 Tahun) ;‘,’;’;"g‘u“’”
Guru Kelas Suplyatun Tahun Ajaran

Foto Karya Keterangan : Tema Profesl /Macam-macam Profesl/ Nelayan
Nama: Khirani
~.) Deskripsi foto: Hasil karya ananda nampak serasi dan rapi.
‘Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
Alhamdulillah
‘Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam
i mau ikan alat inya , dan

jemari tangan untuk memegang crayon dengan baik

‘Analisis literasi dan steam: Ananda dapat mengenal dan

menyebutkan macam-macam profesi, dan menulis kata nelayan
pada karyanya.

Keterangan : Tema Profesi/Macam-macam profesi/Nelayan
| Nama: Zahira
‘Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
Alhamduliliah
Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam
i mau ikan alat i an
jemari tangan untuk memegang crayon dengan baik
Analisis literasi dan steam: Ananda dapat mengenal dan
menyebutkan macam-macam profesi, menulis kata nelayan
pada karyanya.

Keterangan : Tema Profesi/Macam-macam profesi/Nelayan
Nama: Glbran

Deskripsi foto: Hasil karya ananda nampak serasi dan rapi.
Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
3 bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
¥ Alhamduliliah
Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam

mau ikan alat inya , dan

jemari tangan untuk memegang crayon dengan baik
Analisis literasi dan steam: Ananda dapat mengenal dan

profesi, I kata nelayan

pada karyanya

Gambar 4.7
Penilaian hasil karya

Sebagaimana yang dinyatakan Aspiyah. selaku Kepala Sekolah
mengatakan:

“iya mbak, disini penilaian perkembangan anak sebelum anak
— anak pulang sekolah penilaiannya menggunakan checklist,
penilaian anekdot dan hasil karya. Kan sekarang tiap kelas itu
harus mendokumentasikan hasil karya anak. Mbaknya kan
nanti ini meneliti tentang kemampuan membaca permulaan
jadi nanti guru itu menilai atau melihat anak-anak itu udah
paham atau tidak dengan kata yang sudah disebutkan dan anak
itu bisa atau tidak menyusun dengan kata tersebut gitu mbak.”

Hal ini diperjelas juga oleh Supik selaku guru kelompok Al

menjelaskan bahwa:
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“iya mbak, kan untuk mengevaluasi pembelajaran pada anak
harus dilihat sampai akhir pembelajaran. Waktu kemarin
penerapan pembelajaran kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu bergambar anak-anak ada yang
masih kebingungan dengan merangkai huruf menjadi kata dan
ada anak yang sudah bisa dalam . Dari situ guru jadi bisa
memberikan penilaian anak yang belum berkembang, mulai
berkembang berkembang sesuai harapan atau berkembang
sangat baik.”

Data Penilaian Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar
Tabel 4.3

Penilaian checklist sebelum dan sesudah menggunakan media
kartu bergambar

No. Nama Mengenal Huruf | Merangkai Huruf | Membaca Kata
Anak Menjadi Kata

12 18 12 18 12 18

Februari | Maret | Februari | Maret | Februari | Maret

2025 2025 | 2025 2025 2025 2025
1. | Zafia BSH BSB BSH BSB BSH BSB
2. Khirani BSH BSB BSH BSB BSH BSB
3. Shanum BSH BSB BSH BSB BSH BSB
4. | Naura BSH BSB BSH BSB BSH BSB
5. Alif MB BSH MB BSH MB BSH
6. | Nofal BB MB BB MB BB MB
7. Qiyas BB MB BB MB BB MB
8. | Annisa MB BSH MB BSH MB BSH
9. | Gibran BSH BSB BSH BSB BSH BSB
10. | Fatih BB MB BB MB BB MB
11. | Sahira BSH BSB BSH BSB BSH BSB
12. | Aleira BSH BSB BSH BSB BSH BSB
13. | Rara BSH BSB BSH BSB BSH BSB
14. | Avanka BB MB BB MB BB MB
15. | Farhan BB MB BB MB BB MB

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat penilaian checklist

dalam melakukan peningkatan kemampuan membaca permulaan

melalui media Kkartu bergambar pada anak kelompok Al.

Kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok Al pada
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penilaian checklist diatas terdapat peningkatan. Dari 7 anak yang
tidak dapat meningkat dalam Kkegiatan kemampuan membaca
permulaan, setelah mengunakan media kartu bergambar tersebut
terdapat peningkatan. Dalam hal tersebut, pembelajaran kemampuan
membaca permulaan dilakukan dalam 4 kali pembelajaran dengan
media kartu bergambar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media kartu
bergambar ini memang benar dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak.

C. Pembahasan Temuan

Bagian ini menyajikan temuan-temuan penelitian terkait peningkatan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember. Fokus pembahasan mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan. Data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
mengaitkan teori-teori yang relevan dengan fokus penelitian ini. Hasil temuan
disajikan dalam bentuk tabel untuk ‘memudahkan pemahaman. Pembahasan
temuan penelitian secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak
Kelompok Al di TK Al Hidayah 1V Jember

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya perencanaan
perangkat pembelajaran dengan adanya perencanaan maka kegiatan

pembelajaran akan terarah sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa perencanaan dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK
Al Hidayah 1V Jember diantaranya meliputi guru menyiapkan materi
sesuai tema yang diajarkan dan dicantumkan di RPPH, serta menyiapkan
media yang akan diterapkan saat pembelajaran.

Temuan tersebut didukung oleh teori Syafruddin Nurdin dan
Basyiruddin Usman yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan salah satu bagian dari program pembelajaran yang memuat
satuan bahasa untuk disajikan dalam beberapa ali pertemuan yang
digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran sehingga dapat
berfungsi sebagai acuan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif.*’

Berdasarkan hasil temuan diatas tentang perenanaan pembelajaran
dalam ‘meningkatkan’ kemampuan ‘membaca permulaan melalui media
kartu bergambar pada anak kelompok A di TK Al Hidayah IV Jember

yakni mentepkan hal diantaranya menyiapkan RPPH dan media yang

digunakan sesuai tema pada pembelajaran.

* Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum
(Jakarta:Ciputat Pers), 61.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anaka Kelompok A di
Tk Al Hidayah 1V Jember

Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan media
kartu bergambar pada anak kelompok A di Tk Al Hidayah 1V Jember
meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Kegiatan awal dimana guru
menanyakan kabar kepada anak. Setelah itu, guru memberitahukan tema
dan media apa yang akan digunakan pada pembelajaran hari ini.

Temuan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan Sopan
Adrianto, yang menyatakan bahwa kegiatan awal adalah kegiatan yang
bertujuan untuk memberikan motivasi dan menarik perhatian peserta
didik agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan semangat anak dalam belajar . *®

Pada kegiatan inti pembelajaran membaca permulaan dengan
media kartu'bergambar guru memperkenalkan 'media tersebut. Setelah itu
guru memberitahu huruf apa saja yang ada di media kartu bergambar.
Kemudian, guru menyuruh anak untuk merangkai huruf menjadi kata dan
membaca kata.

Temuan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Sopan Adrianto, yang menyatakan bahwa kegiatan inti merupakan proses

pembelajaran yang dilakukan secara interaktif dan menyenangkan. Dalam

*® Sopan Adrianto, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Jakarta, 2016),67
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kegiatan inti, guru melakukan interaksi langsung dengan peserta didik,
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran.*

Pada kegiatan penutup di Tk Al Hidayah IV Jember melakukan
recalling yang mana kegiatan ini dilakukan dengan mengajak anak untuk
mengulang kembali tema yang telah dibahas. Saat melakukan recalling
guru menanyakan kembali pembelajaran yang sudah diajarkan. Kemudian
guru memperkenalkan kembali media kartu bergambar tersebut.

Temuan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Sopan Adrianto, yang menyatakan bahwa kegiatan penutup merupakan
kegiatan untuk mengakhiri sebuah aktivitas pembelajaran yang dapat
dilakukan dengan mengajak anak dengan membuat kesimpulan/recalling
dalam pembelajaran, melakukan umpan balik, dan melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. *°

3. Evaluasi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Melalui- Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok A di
TK Al Hidayah 1V Jember

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti pada
kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember, penilaian membaca
permulaan menggunakan media kartu bergambar dilakukan melalui tiga
instrumen yaitu penilaian checklist, catatan anekdot, dan penilaian hasil

karya.

* Sopan Adrianto, 67
%0 Sopan Adrianto, 67
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Penilaian menggunakan checklist bertujuan untuk mengetahui
pencapaian perkembangan anak selama proses pembelajaran. Dengan
tahapan ini, guru dapat menilai sejauh mana anak mencapai indikator
pencapaian yang telah ditetapkan, seperti: belum berkembang (BB), mulai
berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang
sangat baik (BSB).

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu Iftitah pada
saat melakakun evaluasi pada anak guru harus mengamati
pembelajarannya secara berlangsung dan guru mencatat hasil
perkembangan anak melalui penilaian checklist. Penilaian checklist
merupakan penilaian untuk mengetahuan pencapaian perkembangan anak.
Kategori penilaian checklist terdiri dari BB (belum berkembang), MB
(masih berkembang), BSH (berkembang sesuai harapan), dan BSB
(berkembang sangat baik).

Temuan tersebut’ didukung oleh ' teori 'yang dikemukakan Imam
Setiawan  yang menyatakan bahwa ~penilaian checklist merupakan
penilaian yang memuat indikator perkembangan untuk setiap capaian
pada anak usia dini. Guru perlu membuat indikator pencapaian sebelum
pelaksanaan pembelajaran.

Penilaian menggunakan catatan anekdot bertujuan untuk
mengevaluasi perubahan perilaku anak yang tidak terbiasa atau berbeda

dari sikap yang biasa ditunjukkan. Dalam hal ini, guru mencatat secara



64

objektif dan akurat kejadian-kejadian yang mencerminkan perubahan
tersebut, baik yang bersifat positif maupun negatif.

Temuan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Imam Setiawan, yang menyatakan bahwa catatan anekdot merupakan
proses pengumpulan informasi atau peristiwa yang berarti dalam catatan
tertentu. Perilaku yang dicatat dalam catatan anekdot adalah perilaku yang
tidak biasa muncul pada diri anak, baik itu perilaku yang baik maupun
perilaku yang tidak baik. '

Penilaian hasil karya merupakan salah satu teknik evaluasi dalam
pendidikan anak usia dini yang menilai gambaran yang dihasilkan oleh
anak setelah melakukan kegiatan. Dalam hal ini, guru mengamati dan
menilai karya yang telah dikerjakan oleh anak, mulai dari proses
pengerjaan hingga akhir.

Temuan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan Shofi
Marni, - yang' menyatakan bahwa' penilaian' hasil karya merupakan
instrumen untuk mengukur pencapaian anak dalam bentuk hasil karya
anak seperti gambar, mewarnai, coret-coretan, dan lain sebagainya. >

Berdasarkan hasil pembahasan temuan, perencanaan pembelajaran
guru sebelum melakukan pembelajaran menyiapkan perangkat
pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Selanjutnya dalam mengevaluasi pembelajaran

5! Imam Setiawan, Assesmen Kebutuhan Anak Usia Dini (Jawa Barat:CV Jejak, 2023),122
°2 Shofi Marni, Pengenalan Sains dan Literasi Berbasis Budaya Alam Minangkabau Dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini. (Sidoarjo:Zifatama Jawara,2022).
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dilakukan dengan tiga penilaian yaitu penilaian checklist, catatan anekdot,

Berdasarkan data yang telah disajikan, informasi selengkapnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

pembelajaran dalam

Tabel 4.4
Tabel Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan

1. | Bagaimana Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan
perencanaan kemampuan membaca permulaan melalui media
pembelajaran dalam | kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK
meningkatkan Al Hidayah IV  Jembermenetapkan hal
kemampuan diantaranya guru menyusun RPPH, guru
membaca permulaan | menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan
melalui media kartu | tema yang diajarkan.
bergambar opada
anak kelompok Al di
TK Al Hidayah IV
Jember?

2. | Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran di Tk Al Hidayah IV
pelaksanaan Jember  dalam  meningkatkan kemampuan
pembelajaran dalam | membaca permulaan. melalui media kartu
meningkatkan bergambar pada kelompok A dilakukan secara
kemampuanmembaca | tiga tahapan yaitu:
permulaan melalui 1. Kegiatan, awal, guru menanyakan kabar
media kartu kepada anak. Guru juga bertanya mengenai
bergambar di TK Al hari, tanggal,“bulan,’ dan/ tahun. Kemudian,
Hidayah IV Jember? guru memberitahukan tema dan media apa

yang akan digunakan pada pembelajaran.

2. Kegiatan inti, guru memperkenalkan media
kartu bergambar dengan menunjukkan huruf
yang ada di media tersebut. Kemudian guru
menyuruh anak-anak untuk merangkai huruf
menjadi kata. Setelah itu, anak disuruh
membaca kata yang sudah dirangkai.

3. Kegiatan penutup, guru bersama anak
melakukan refleksi untuk menanyakan
kembali pembelajaran yang telah diajarkan.
Selanjutnya, guru memperkenalkan kembali
media kartu bergambar agar anak selalu
mengingat huruf yang sudah dikenal.

3. | Bagaimana evaluasi | Evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan membaca permulaan dilakukan
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meningkatkan
kemampuan
membaca permulaan
melalui media kartu
bergambar pada anak
kelompok A di TK
Al Hidayah IV
Jember?

secara berkelanjutan selama dan setelah proses
pembelajaran. Evaluasi ini mencakup
pengamatan terhadap perilaku anak, baik
sebelum maupun sesudah pembelajaran, melalui
tiga instrumen yaitu penilaian checklist, catatan
anekdot, dan penilaian hasil karya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperolen melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember dengan

menggunakan media kartu bergambar, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan melalui media kartu bergambar pada anak kelompok Al di TK
Al Hidayah 1V Jember menetapkan hal diantaranya guru menyusun RPPH,
guru menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan tema yang diajarkan.

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahapan yaitu kegiatan
awal guru memberitahukan tema dan media apa yang akan digunakan pada
pembelajaran, kegiatan inti guru memperkenalkan media kartu bergambar,
mengenalkan kata pada media kartu bergambar, anak diminta untuk
merangkai hruuf menjadi kata melalui media kartu bergambar, kemudian
membaca kata. Dan terakhir kegiatan penutup guru melakukan recalling
menanyakan kembali pembelajaran yang sudah diajarkan dan
memperkenalkan kembali media kartu bergambar agar anak selalui
mengingat huruf yang sudah dikenal.

3. Evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca

permulaan dilakukan saat pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran

67
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berakhir. Dan dilakukan dengan tiga penilaian yaitu penilaian checklist,
penilaian catatan anekdot, dan penilaian hasil karya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok

Al di TK Al Hidayah IV Jember, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala Sekolah TK Al Hidayah 1V Jember hendaknya lebih
memberikan bimbingan kepada guru dan wali murid, dengan tujuan untuk
memberikan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan.

2. Bagi guru kelompok Al TK Al Hidayah IV Jember lenih variatif dalam
memilih media pembelajaran, karena dengan pemilihan media yang tepat
dapat menyampaikan mater dengan mdah dan anak dapat belajar melalui
pengalaman langsung -untuk . meningkatkan kemampuan yang dimiliki
anak, khususnya'dalam kemampuan membaca permulaan.

3. Bagi peserta didik teruslah belajar, teruslah semangat dalam belajar, dan
patuhi guru di sekolah agar ilmu yang diperoleh dapat berguna di masa

depan.
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

PERNYATAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Elsa Rizky Amalia

NIM : 212101050004

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat unsur-
unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang
lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai
perarturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian, surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari

stapapun,

Jember, 18 Mei 2025

Yang Menyatakﬁn

ELSA RIZKY AMALIA
NiM. 2iZi5i0500604



Lampiran 2: Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

76

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Meningkatkan | 1. Meningk 1. Kemampua 1. Menyebut 1. Informan 1. Pendekatan Bagaimana perencanaan
Kemampuan atkan n Membaca kan a. Kepala penelitian pembelajaran dalam
Membaca Kemamp Permulaan simbol Sekolah TK Al kualitataif meningkatkan kemampuan
Permulaan uan 2. Media huruf Hidayah IV 2. Jenis penelitian membaca permulaan melalu
Melalui Media Mmemba Kartu yang Jember kualitataif media kartu bergambar pada
Kartu ca Bergambar dikenal. b. GUIU deskritif anak kelompok Al di TK Al
Bergambar Permulaa 2. Anak ' Kelompok Al 3. Teknik Hidayah 1V Jember?
Pada n dapat TK Al IE)H davah pengumpulan Bagaimana pelaksanaan
Kelompok Al 2. Media merangka I\ Jember Y data: pembelajaran dalam
di TK Al Kartu i huruf ’ a.. Observasi meningkatkan
Hidayah IV Bergam menjadi C.~ Siswa b. Wawancara kemampuan membaca permulaan
Jember bar kata dan Kelompok A c. Dokumentasi melalui
membaca TK Al Hidayah 4. Metode analisis media kartu
kata yang IV Jember data deskriptif bergambar pada
sudah 2. Dokumentasi kualitatif: kelompok A di TK Al Hidayah
disusun 3. | Observasi a.,| Reduksi data IV Jember?
melalui b. _Penyajian Bagaimana evaluasi
media data | pembelajaran dalam
kartu c. Penarikan meningkatkan
bergamba kesimpulan kemampuan membaca permulaan
r. melalui media kartu bergambar
pada anak kelompok Al di TK Al
Hidayah IV
Jember?
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Lampiran 3: Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI TK AL HIDAYAH IV
KECAMATAN KALIWATES KABUPATEN JEMBER

No Tanggal Kegiatan Penerima Paraf
1. 11 Februari 2025 | Menghubungi kepala Ibu Aspiyah
sekolah untuk meminta
1zin penelitian g
2. 12 Februari 2025 | Memberikan surat izin | Ibu Aspiyah
penelitian

3 18 Februari 2025 | Wawancara kepala Ibu Aspiyah m

-

sckolah dan meminta
data - data sckolah

4. 20 Februari 2025 | Observas Ibu Supik

- 22 Februari 2025 | Wawancara guru kelas | Ibu Supik

i it

6. 25 Februari 2025 | Observasi Ibu Supik

7. 18 Maret 2025 Pengamatan kegiatan Ibu Supik
pembelajaran penelitian { ’

8. 19 Maret 2025 Wawancara guru kelas | Ibu Supik
A <Jl
9. 20 Maret 2025 Meminta surat selesai | Ibu Aspiyah
penclitian

IVERSIIAS ISTAM NEGHRNT®

KIAL HAJT ACHMA Deney 0 wapioons| ()
)

Mengetahui,
M B E Kk
| ) - Kepala Sckolah
TK AL HIDAYAH IV JEMBER
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Lampiran 4: Surat 1zin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

| l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
Q FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

. - JI Mataram No 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136
RAL bR ACHAD S0 Website www hitp Tk unkhas-emberacd Ema
Tunte

Nomor B-10372/In 20/3 a/PP 009/02/2025
Sifat Biasa
Perihal Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala TK Al-Hidayah 4 Jember
Jin Jayanegara IV/113 Condro. Kec Kaliwales Kab Jember Prov Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Sknpsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diyinkan mahasiswa berkut

NIM 212101050004

Nama  ELSA RIZKY AMALIA

Semester . Semesler delapan

Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

untuk mengadakan Peneliian/Riset mengenai &quol Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok A Di
TK AL-HIDAYAH 4 JEMBER &quol, selama 10 ( sepuluh ) han di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/Ibu Bu Aspiyah, S Pd
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan tenma kasih

Jember, 11 Februari 2025

kan Bidahg Akademik,

W1Q

UNIVERSITAS
KIAI HAJI ACI
| EMB E R




Lampiran 5: Surat Selesai Penelitian

SURAT SELESAI PENELITIAN

TK AL HIDAYAH IV
JIn. Jayanegara IV/113 Condro-Kaliwates-Jember
Email hup ikalhid 1 abdgbr wordpress com 'page_id 54

NPSN : 20556173

SURAT KETERANGAN

No.ol/ Ak 1w/ /2025
Yang bertandatangan di bawah ini, kepala sekolah TK AL HIDAYAH IV JEMBER
mencrangkan bahwa:
Nama : ELSA RIZKY AMALIA
Nim : 212101050004
Fakultas : FTIK
Jurusan/prodi : Jurusan pendidikan islam dan bahasa PIAUD
Instansi : UNIVERSITAS ISLAM NEGRI KH
ACHMAD SIDDIQ JEMBER

Yang tersebut diatas benar - benar telah melakukan penelitian guna penyusunan skripsi pada
tanggal 12 Februani 2025 sampai 20 Maret 2025 dengan judul * MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI MEDIA KARTU BERGAMBAR
PADA ANAK KELOMPOK A DI TK AL HIDAYAH IV JEMBER™

Dengag fura ketcrunfan i, agh dapad hgubakin ebafarinand msinga. || |
KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B E R

’ \
Jember. 20 Maret 2025
Mengetahur,

Kepala sekolsh TK AL HIDAYAH IV
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu bergambar pada anak
kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember?

2. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar
pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah 1V Jember?

3. Apa vyang dilakukan pendidik/guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu bergambar
pada anak kelompok Al di TK Al Hidayah IV Jember?

4. Apakah guru mempersiapkan media pembelajaran kepada anak

saat pembelajaran berlangsung?



Lampiran 7: Rencana Pembelajaran

RPPH

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPI)

Satuan PAUD TK Al thdayah IV
Semester Bulan Minggu 2 Maret

Kelompok Usia 4-5 Tahun

Topik Sub topik Pekerjaan

Sub-sub topik : Nelayan

Han Tanggal : Selasa, 18 Maret 2025

Tujuan Kegiatan

Anak dapat menunjukan rasa syukur atas karunia Tuhan

Anak dapat menunjukan sikap ingin tahu

Anak dapat mengenal pekerjaan seorang “nelayan” menangkap ikan
Anak dapat mewamai gambar nelayan sesuar kreativitas

Anak dapat mengenal huruf N-E-L-A-Y-A-N

Anak dapat menyusun Kata nelayan

Anak dapat melipat kertas ongami berbentuk perahu

> &

oo

s

Kegiatan Pembuka (30 Menit)

“* Berdoa sebelum belajar

% Berbaris

% Bercakap-cakap mengenar nelayan

o

< Tepuk nelayan
M,

- kan gerakan sederh 2 nelayan mengayuh perahu
Kegiatan Inti (60 Menit)

Capaian Kegiatan Pembelajaran Alat dan
Perkembangan Bahan
Nilar Agama dan [+ Apersepsi pengetahuan anak < Alat Tubs

|Budi Pekerti o M i gambar nelay < Kartu
Jau Dini i Menyusun kata-melalui media Kartu Bergambar ( bergambar
Dasar Literasi dan | nclayan )Meragral e HeGedii faga & Craved
STEAM < Mehpat kertas origami berbentuk perahu 4 Kontas
& Melkoca  Faio '
ongami
< Lem
guk P

Istirahat (30 Menit)

UNBERSITAS ISLAM NEGERI

< Makan dan minum

KIAI: B&II. ACHMAD SIDDIQ

[ANY

Kegiatan Penutup (30 Menit)

% Recalling i \“1 J ) } l )
< Menginformasikan kegiatan'esok hary ) . \

< Bernyanyi

< Berdoa

< Pulang
Reflcksi Anak Didik dan Guru

< Menanyakan perasaan anak-anak

% Menanyakan kegiatan yang didapatkan anak-anak

< Menanyakan kegiatan yang tidak dipahami anak-anak
Menanyakan kegiatan yang disukai anak-anak

-

Kepala Sckolah
lidayah IV Guru Kelas

\4w Supiyatun.S. Pd



Lampiran 8: Penilaian Checklist

Harvtanggal

PENILAIAN CHECKLIST

CHECKLIST
: 12 Februari 2025

No

Nama
Anak

Indikator Penilaian

Mengenal Huruf

Merangkai Huruf
Menjadi Kata

Membaca Kata

Kategori

BB

MB

w
7]
1

BSB

BB

MB

BSH

BSB

Zafia

BB [ MB | BSH | BSB

v

Khirani

Shanum

Naura

NE'SR

NONTN

NN

Alif

Nofal

<t

Qiyas

Anissa

=

1<\<1.

RO o0V ion] ] b s [ 2=

Gibran

Fatih

Sahira

Aleira

Rara

N<f S Q\

AN

AN NN

Avanka

<SS

<

N

Farhan

82



CHECKLIST

Tanggal/hari : Selasa, 18 Maret 2025
No Nama Indikator Penilaian
Anak
Mengenal Huruf Merangkai Huruf Membaca Kata
Menjadi Kata

Kategori BB [MB [BSH |BSB [BB [MB [BSH [BSB | BB |MB | BSH | BSB
I. [ Zafia 4 v, ¥
2. | Khireni v v 4
3. | Shanum V4 v v
4. | Naura V4 v v
5| Alif v4 1Y L
6. | Nofal v v 4
7. | Qiyas v v/ v
8. | Anissa v ¥ e v 4
9. | Gibran y 5 In 4 5 — \%4
10. | Fatih = v v 7
I1. | Sahira v vV,
12. [ Aleira v v, Y
13. | Rara v v Y
14. | Avanka v, ¥ ¥
15. | Farhan 4 ¥ 4




Lampiran 9:

Catatan Anekdot
CATATAN ANEKDOT

Nama [ Gibran | [ Maret 2025 ]
Kelompok [ A (4-5 Tahun) ] Semester [ 2 (Genap) =
Guru Kelas [ Supiyatun 1 Tahun Ajaran Lzou/zozs J

Tuliskan apa yang guru lihat & dengar di bawah setiap tanggal peristiwa
:::llll :: :? l.ws:ret 2025 Analisis Capaian
Kelas : Al

“Bu ini aku menemukan uang 2000 yang
jatuh dilantai, ini bukan uangku bu *

Nilai agama dan budi pekerti: Gibran dapat bersikap jujur

Jati diri:
Gibran tidak mau memiliki barang yang bukan miliknya

Literasi dan STEAM:
Gibran mengenal jumlah nominal uang 2000

ﬂ

Umpan balik:
Mengapresiasi Gibran , yang telah berkata dan dertindak
jujur

Hari  :Jum’at

Tanggal: 14 Maret 2025 Analisis Capaian
Kelas :Al
“Maaf bu hari ini aku gak beramal, kata Nilai agama dan budi pekerti:

mamaku tidak punya uang, sabtu depan
kalau mamaku punya uang katanya aku
bisa beramal lagi”

Meminta maaf akan hal yang belum bisa dilakukan

Jati diri:
Mengenal emosi diri

{iteras dan STEAM:
Gibran dapat mengenal hari Jum’at adalah hari untuk berbagi

Umpaﬁ balik: T
Dapat menyampaikan perasaanya dengan kata yang runtut

Tanggal:18 Maret 2025 Analisis Capaian
Kelas :Al
“Gibran melihat cara guru membuat karya | Nilai agama dan budi pekerti:

lipat, lalu ia mengikuti cara melipatnya,
untuk memastikan karya lipatnya sesuai. la

Gibran bertanya kepada guru dengan bahas yang sopan

bicara pada bu guru apakah lip y
sudah benar atau belum. Lalu dia
melanjutkan membuat karya lipat sendiri
selama ia bisa melakukannya

Jati diri:
Gibran mau mencoba selama ia bisa mengerjakan karyanya
sendiri

Literasi dan STEAM:
Gibran antusias menyimak bu guru dalam proses membat

karya

Umpan balik:
Lebih sering mengajak gibran berbicara dan mengenalkan

kosakata baru. Dan juga berikannya contoh baik berupa
Tsaato b ) buat sebuah karya
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‘ul . Builrvlr ' [1025

j Semester

,T(Genap) T

Nama [ Zafia
Kelompok | A (4-5 Tahun)
Guru Kelas l Supiyatun

2024/2025

S—

l Tahun Ajaran

Tuliskan apa yang guru lihat & dengar di bawah setiap tanggal peristiwa

Tanggal: 18 Maret 2025

Analisis Capaian

“Zafia membantu temannya yang terjatuh
di halaman sekolah dengan memberikan
tangan untuk membantu temannya
berdiri.”

Nilai agama dan budi pekerti:
Saling membantu sesama teman

Jati diri:
Zafia memiliki jiwa untuk saling membantu

Literasi dan STEAM:
Zafia bantt yang sedang terjatuh

Umpan balik:
Mengapresiasi Zafia, karena telah membantu temannya yang

terjatuh

Tanggal: 22 Maret 2025

Analisis Capaian

“Zafia bermain lempar bola pada
keranjang, setelah ia selesai lalu ia
menyemangati temannya yang lain agar
bisa melempar tepat pada keranjang.”

Nilai agama dan budi pekerti:
Zafia menyemangati temannya dengan sikap yang sopan

Jati diri:
Zafia bisa menyemangati teman yang lainnya dan ia percaya
diri

Literasi dan STEAM:
Zafia bisa memahami instruksi guru dan menjalankannya
dengan sesuai

Umpan balik:
Berikan ia berbagai kegiatan yang dapat menstimulasi
kemampuan kognitifnya agar semakin terasah

*RTVERSITAS

U5 anatisks capaian. |

o J r g ! o
Al selesai i an n
lain tanpa instruksi guru, seperti
menggambar beberapa objek dan

menceritakannya pada guru.”

24k v v i el dinfrcapd i o

Jati diri:
Zafia kreatif mencari kegiatan lain setelah tugas dari Bu guru
selesai ia kerjakan

Literasi dan STEAM:
Zafia bisa membuat beberapa objek seperti lingkaran dan
angka tanpa melihat contoh guru

Umpan balik:

Menyediakan beberapa kegiatan untuk Zafia agar bisa
mengeksplor dan menstimulasi berbagai kemampuan aspek
perkembangannya
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Lampiran 10: Penilaian Hasil Karya

Hari
Kelompok

Guru Kelas

PEN

ILAIAN HASIL KARYA

Penilaian Hasil karya

rselasa

| TouBulan |18 Maret 2025 l

Semester/

A (4-5 Tahun) Minggu 2(Genap)/4 j

| Supiyatun

| Tahunjaran [ 202412025 |

Foto Karya

Keterangan : Tema Profesl /Macam-macam Profesl/ Nelayan

Nama: Khiranl

Deskripsi foto: Hasil karya ananda nampak serasi dan rapi.

Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
Alhamdulillah

Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam
berkegiatan, mau merapikan alat bermainya , dan menggunakan
jemari tangan untuk memegang crayon dengan baik

Analisis literasi dan steam: Ananda dapat mengenal dan
menyebutkan macam-macam profesi, dan menulis kata nelayan
pada karyanya.

Keterangan : Tema Profesi/Macam-macam profesi/Nelayan

Nama: Zahira

Deskripsi foto: Hasil karya ananda ampak serasi dan rapi.

Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
Alhamdulillah

Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam
berkegiatan, mau merapikan alat bermainya , dan menggunakan

ari tangan untuk mpn:degang crayon dengan baiik .
Anplgis [ %si%ﬂ. | steam: Anan t mengenal dan
‘me‘nyébu&a m cérﬁ‘-e:r‘h&?;prgfzg,a g:ems?(éta"n}hyan

pada karyanya.

‘ Keterahgan :‘Téma i’rofesilMacam-macam profesi/Nelayan

Nama: Gibran

Deskripsi foto: Hasil karya ananda nampak serasi dan rapi.

Analisis nilai agama dan budi pekerti : Ananda mau berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dan dapat menunjukan sikap
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan dengan mengucapkan
Alhamdulillah

Analisis jati diri : Ananda dapat bersikap mandiri dalam
berkegiatan, mau merapikan alat bermainya , dan menggunakan
jemari tangan untuk memegang crayon dengan baik

Analisis literasi dan steam: Ananda dapat mengenal dan
menyebutkan macam-macam profesi, menuliskan kata nelayan
pada karyanya
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Kegiatan fisik

Kegiatan merangkai huruf menjadi kata

88



UNIVERSIFAS 1S KR REERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
| EMB E R

89



Nama

NIM

Fakultas

Prodi

TTL

Alamat

BIODATA PENULIS

: ELSA RIZKY AMALIA
: 212101050004
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: Denpasar, 28 April 2003
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